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ABSTRAK 

Pada lansia kulit akan mengalami berbagai perubahan yang dapat menyebabkan 

terjadinya penurunan kadar hidrasi kulit sehingga mengakibatkan fungsi sawar terganggu. 

Penurunan tersebut yaitu produksi sebum, fungsi vaskular, dan juga fungsi stratum 

korneum. Salah satu gangguan integritas kulit yang dialami lansia yaitu ruam kulit. Tujuan 

penelitian mengetahui penerapan intervensi keperawatan pemberian terapi minyak zaitun 

pada penderita ruam kulit dengan masalah keperawatan gangguan integritas kulit di Unit 

Pelaksana Teknis Dinas Griya Panti Werdha Jambangan Surabaya. 

Desain penelitian dalam karya tulis ilmiah ini menggunakan pendekatan studi kasus, 

dalam penerapan pemberian terapi minyak zaitun pada masalah keperawatan gangguan 

integritas kulit. Subjek dalam studi kasus ini adalah dua orang pasien dengan inisial Ny.A 

yang berusia 70 tahun dan Ny.R yang berusia 72 tahun. Analisa data yang digunakan yakni 

deskriptif. 

Hasil penelitian setelah dilakukan tindakan penerapan pemberian terapi minyak zaitun 

pada kedua pasien ialah kulit menjadi lembab, kemerahan ditubuh pasien berkurang, dan 

dapat mengurangi rasa gatal sehingga pasien dapat melakukan aktivitas  dengan baik dan 

istirahat dengan cukup. 

Penerapan pemberian terapi minyak zaitun sebagai terapi nonfarmakologis dapat 

mengatasi masalah keperawatan gangguan integritas kulit. Diharapkan bagi tenaga 

kesehtan untuk menerapkan pemberian terapi minyak zaitun secara maksimal pada pasien 

ruam kulit. 
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